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Abstract: Education plays a crucial role in the development of individuals and society. Improving 

the quality of education is the main focus of development in Indonesia, with the role of teachers 

as an important factor in achieving this goal. SMP Negeri 3 Kualuh Hulu, as an educational 

institution, faces challenges in grouping new students into superior classes. This research uses 

Data Mining methods, especially K-Means Clustering, to assist in selecting and grouping students 

based on their report card grades. The K-Means Clustering method is used to classify students 

into three groups: high, medium, and low. This research describes the data processing process 

using Python to obtain clustering results. The results show that 25 students have high scores, 45 

students have medium scores, and 41 students have low scores. With this information, schools 

can quickly and efficiently determine students who are eligible to enter superior classes, enabling 

improvements in the quality of learning and student preparation for further education. 
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Abstrak: Pendidikan memainkan peran krusial dalam pengembangan individu dan masyarakat. 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi fokus utama pembangunan di Indonesia, dengan peran 

guru sebagai faktor penting dalam mencapai tujuan tersebut. SMP Negeri 3 Kualuh Hulu, sebagai 

salah satu lembaga pendidikan, menghadapi tantangan dalam pengelompokan siswa baru ke 

dalam kelas unggulan. Penelitian ini menggunakan metode Data Mining, khususnya K-Means 

Clustering, untuk membantu dalam seleksi dan pengelompokan siswa berdasarkan nilai rapor 

mereka. Metode K-Means Clustering digunakan untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga 

kelompok: tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini menggambarkan proses pengolahan data 

menggunakan Python untuk memperoleh hasil klasterisasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 25 

siswa memiliki nilai tinggi, 45 siswa memiliki nilai sedang, dan 41 siswa memiliki nilai rendah. 

Dengan informasi ini, sekolah dapat dengan cepat dan efisien menentukan siswa yang layak 

masuk kelas unggulan, memungkinkan peningkatan kualitas pembelajaran dan persiapan siswa 

untuk pendidikan lanjutan. 

 

Kata kunci: Data mining; Kelas Unggulan; K-means Clustering 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan semua orang. Melalui pendidikan, 

siswa dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara pribadi. Proses pendidikan juga 

membantu siswa untuk tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, moral, dan kepribadian yang kuat. Siswa sebagai 

komponen utama dalam sistem pendidikan memegang peran kunci dalam 

mengoptimalkan potensi mereka agar dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 
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masyarakat [1]. Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas kebijakan umum 

pembangunan di Indonesia yang harus terus diperhatikan. Faktor yang memiliki pengaruh 

besar dalam pencapaian tersebut adalah guru yang memberikan pengajaran efektif dan 

berkualitas[2]. 

SMP Negeri 3 Kualuh Hulu terletak di Jln. Pendidikan Londut, Perkebunan 

Londut, Kecamatan Kualuh Hulu, Kabupaten Labuhan Batu Utara. Yang saat ini 

dikepalai oleh Bapak Jubbir, S.Pd., M.Si. SMP Negeri 3 Kualuh Hulu mempunyai metode 

pembelajaran yang efektif dan sistem seleksi siswa atau murid berprestasi untuk kelas-

kelas unggulan. Bertambahnya minat dan keinginan siswa baru di SMP Negeri 3 Kualuh 

Hulu menjadi masalah yang cukup terkenal di SMP Negeri 3 Kualuh Hulu [3].  

Kelas unggulan adalah kelas dengan siswa-siswa berkecerdasan di atas rata-rata. 

Ruang kelas ini disediakan untuk jadwal pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran 

yang lebih menantang dan padat dibandingkan dengan kelas reguler. Program ini 

dirancang khusus untuk mengelompokkan siswa-siswa tersebut, sehingga kegiatan, mata 

pelajaran, dan kurikulum dapat difokuskan dengan lebih intens selama satu tahun 

pembelajaran[4]. Proses seleksi untuk masuk ke kelas unggulan memiliki signifikansi 

yang tinggi, karena hasilnya menjadi acuan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan 

mutu dan standar kualitas pada tingkat sekolah menengah pertama. Proses penentuan 

siswa yang memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kelas unggulan melibatkan evaluasi 

dari dua segi. Kedua aspek ini dinilai berdasarkan tingkat keakuratan yang melebihi batas 

minimum pencapaian (KKM) dan data nilai rapot. Meskipun ada kemungkinan 

persamaan nilai, variasi kriteria jumlahnya cenderung seimbang di antara siswa-siswa 

tersebut [5]. Itu sebabnya, menjadi krusial untuk mengelompokkan siswa berprestasi ke 

dalam kelas unggulan yang telah ditetapkan. Dengan menempatkan siswa pada kelompok 

yang sesuai, capaian pembelajaran dapat mengalami peningkatan yang signifikan. 

Data mining merupakan suatu metode yang diterapkan dalam pemrosesan data 

berukuran besar. Proses pengolahan data ini melibatkan teknik-teknik tertentu untuk 

menghasilkan pemahaman baru dari informasi yang terdapat dalam data tersebut, yang 

pada gilirannya dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, dalam 

ranah data mining, terdapat beragam metode yang dapat digunakan, seperti Klasifikasi, 

Klastering, Estimasi, Prediksi, dan Asosiasi [6]. Data mining merupakan suatu proses 

yang menggunakan teknik-statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 

learning untuk mengekstraksi serta mengidentifikasi informasi berharga dan pengetahuan 

terkait dari berbagai basis data besar[7]. 

Penggunaan metode data mining mengatasi masalah klasterisasi dan seleksi siswa 

unggulan di SMP Negeri 3 Kualuh Hulu adalah langkah yang tepat, Metode ini bisa 

membantu mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan siswa. Algoritma K-Means 

Clustering dapat membantu dalam proses ini dengan membagi siswa ke dalam kelompok 

berdasarkan pola yang ditemukan dalam data. Dan penting juga mempertimbangkan 

aspek lain seperti keadilan, validitas proses seleksi, dan dukungan pendekatan yang 

menyeluruh untuk memastikan bahwa siswa yang terpilih benar-benar mewakili 

kemampuan yang dimiliki [8]. 
 Dengan merujuk pada permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam tiga klaster, dengan menggunakan lima nilai dari berbagai mata 

pelajaran sebagai dasar penilaian untuk kelas siswa unggulan. Metode klastering yang diterapkan 

adalah Algoritma K-means, yang dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian. Klaster pertama 
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diidentifikasi sebagai kelas favorit (VIII.1), sementara klaster kedua dan klaster ketiga merupakan 

kelas reguler yang terbagi dalam tiga kelompok. Pembagian kelas siswa menggunakan 

metode k-means clustering dapat mengelompokan kelas siswa  yang memiliki 

karakteristik yang relatif sama. Pengelompokan kelas siswa unggulan menggunakan 

metode k-means clustering berguna untuk membantu memberikan rencana yang strategis 

terhadap sekolahan SMP Negeri 3 Kualuh Hulu dalam menentukan langkah-langkah 

pembelajaran untuk seluruh siswa agar dapat mencapai hasil yang maksimal seperti 

memberikan tantangan yang sesuai, mengidentifikasi potensi, meningkatkan kualitas 

pengajaran, dan mempersiapkan siswa untuk pendidikan lanjutan. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan data siswa kelas VIII  yang memiliki 111 siswa yang terbagi 

kedalam 4 kelas. Atribut yang digunakan oleh peniliti menggunakan nilai raport semua 

mata pelajaran yaitu Pendidikan Agama dan Budi, PPKN, Bahasa Inggris, Matematika, 

dan IPA [9]. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan permasalahan yang sering terjadi dalam 

kegiatan operasional di SMP Negeri 3 Kualuh Hulu bisa diatasi dengan baik dalam 

menentukan siswa yang berhak mendapatkan kelas unggulan lebih cepat, efektif dan 

efisien. 

 

METODE 

 

 Teknik yang digunakan adalah metode k-means, sebuah pendekatan 

pengelompokan dalam pemodelan Data Mining tanpa supervisi, yang mengadopsi 

strategi partisi untuk mengelompokkan data. Dalam metode k-means ini, data dipartisi 

menjadi beberapa kelompok, di mana setiap kelompok memiliki ciri-ciri yang serupa atau 

mirip, tetapi berbeda dari kelompok lainnya[10]. 

K-Means Clustering merupakan metode pengelompokan non-hirarki yang 

terkenal karena kecepatan dan kemudahannya. Metode K-Means ini mengelompokkan 

data ke dalam satu atau lebih cluster. Data dengan karakteristik serupa dikelompokkan 

bersama dalam satu cluster, sedangkan data dengan perbedaan karakteristik ditempatkan 

dalam cluster yang berbeda. Dengan demikian, hasilnya adalah data dalam satu cluster 

memiliki tingkat variasi yang minimal[11]. 

Berikut adalah langkah-langkah Algoritma K-Means : 

a. Tetapkan nilai K sebagi jumlah cluster yang akan dibentuk 

b. Tetapakan pusat (Centroid) cluster awal untuk masing-masing cluster. 

Proses ini melibatkan penggunaan rumus berikut sebagai dasar: 

 

Ci = 
1

M
  ∑

𝑀

j=1
 𝑋𝑗                                                            (1) 

 Keterangan: Ci : centroid pada cluster  

 xj : Objek ke-j  

 M : Banyaknya objek/jumlah objek yang menjadi anggota  

        cluster  

c. Menghitung jarak antara data dan pusat klaster [12] . 

d. Setelah jumlah populasi menentukan kedekatan dengan salah satu centroid 

yang ada, secara otomatis data populasi tersebut diklasifikasikan ke dalam 
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kelas yang memiliki centroid yang bersesuaian. 

e. Melakukan iterasi, kemudian menentukan posisi centroid baru 

menggunakan persamaan. 

f. Mengulangi proses pada langkah ketiga jika terdapat data yang berpindah 

kelompok atau terjadi perubahan nilai centroid. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bagian ini akan memberikan gambaran umum tentang metodologi penelitian 

berdasarkan CRISP-DM [13]. Langkah-langkah yang diterapkan melibatkan penanganan 

masalah yang diidentifikasi hingga pengembangan solusi untuk masalah tersebut, 

sehingga hasilnya dapat diterapkan secara efektif [14]. Kerangka kerja penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 1, yang dijelaskan sebagai berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka kerja pemikiran di atas, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tahap 1: Studi Literatur 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan kajian literatur terkait dengan data mining, 

clustering, dan algoritma K-Means. 

 

Tahap 2 Mengumpulkan Data 

Penelitian ini melibatkan analisis terhadap 111 data murid kelas VII pada semester satu 

dan dua. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan analisis dokumen. 

Metode observasi lapangan melibatkan kehadiran peneliti di lokasi penelitian, melakukan 

Mempelajari Studi Literatur 

Mengumpulkan Data 

Merumuskan Masalah 

Menganalisa dan Merancang 

Secara Umum 

Melakukan Transformasi 

Melakukan Pengujian dengan 

Menggunakan K-means 

Menarik Kesimpulan 
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wawancara, dan mengamati langsung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

lisan dan informasi yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan mengenai hasil 

belajar dan minat murid di SMP Negeri 3 Kualuh Hulu. Data yang terkumpul dari 

observasi lapangan kemudian digabungkan dengan analisis dokumen di lokasi penelitian. 

Informasi yang diperoleh mencakup atribut seperti Nomor Urut, NIS, NISN, Nama 

Peserta, Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PKN, Bahasa Inggris, Matematika, 

dan IPA. 

 

Tahap 3 Merumuskan Masalah 

Setelah proses pengumpulan data, langkah berikutnya adalah merumuskan masalah 

berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi melibatkan pemikiran mengenai langkah 

keputusan yang akan diambil untuk menghasilkan output dan informasi yang diinginkan 

melalui penerapan metode K-Means. Tahap ini menjadi elemen kunci dalam menentukan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai melalui penggunaan metode K-Means. 

 

Tahap 4 Menganalisa Dan Merancang Secara umum. 

Pada tahapan ini, dijelaskan metode analisis yang digunakan untuk merancang kriteria 

umum siswa yang memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kelas unggulan. 

 

Tahap 5 Mentransformasikan Data 

Pada tahapan ini, dilakukan transformasi data dengan penginisialisasian data guna 

mempermudah proses pengujian. 

 

Tahap 6 Melakukan Pengujian dengan menggunakan Metode K-Means 

Setelah menyelesaikan transformasi data, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengujian menggunakan metode K-Means dengan menggunakan data yang telah 

diperoleh. Hasil pengujian tersebut akan digunakan untuk mengelompokkan siswa yang 

memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kelas unggulan. 

 

Tahap 7 Menarik Kesimpulan 

Pada fase pengambilan kesimpulan, tujuannya adalah membandingkan hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan sistem secara manual dengan penerapan Python. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam melakukan perhitungan untuk menghasilkan kelas unggulan dan reguler 

menggunakan metode K-Means Clustering dengan aplikasi Python, tujuannya adalah 

membantu SMP Negeri 3 Kualuh Hulu dalam mengidentifikasi nilai siswa yang tinggi, 

sedang, dan rendah. Hal ini bertujuan untuk memberikan tantangan sesuai dengan 

kemampuan, mengenali potensi siswa, meningkatkan kualitas pengajaran, menyesuaikan 

kebutuhan siswa, meningkatkan prestasi sekolah, dan mempersiapkan siswa untuk 

pendidikan lanjutan.  

Dalam konteks ini, penelitian ini menggunakan contoh data sebanyak 10 entri 

yang akan ditampilkan. Data yang digunakan dapat ditemukan dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Data Nilai Siswa SMP Negeri 3 Kualuh Hulu 

Nama Peserta Agama PPKN 
Bahasa 

Inggris 
Matematika IPA 

Ade Dira Prawati 90 90 90 87 92 

Aimira Hafidza 70 60 65 73 70 

Alexander  90 92 90 90 90 

Andini Siahaan 60 70 60 73 71 

Andita Salsabilla 90 87 85 87 87 

Anisa Tessalonika 70 60 75 55 76 

Anju Josephin 90 92 90 90 90 

Ayu Ramadhani 90 90 90 87 92 

Dea Ayulia Sitorus 70 65 60 70 65 

Fawwaz Fadillah 90 90 90 87 92 

 

Dari data tersebut, kemudian dilakukan pemilihan 3 kluster yang akan 

digunakan sebagai dasar inisialisasi awal pada metode k-means. Kluster ini 

diidentifikasi sebagai representasi dari tiga tingkatan, yaitu Rendah, Sedang, dan 

Tinggi. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa jumlah inisialisasi centroid K adalah 3. 

Algoritma pengelompokan K-means dapat mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan menggunakan teknik inisialisasi yang lebih baik, serta melalui iterasi (memulai 

kembali) algoritma tersebut[15] . 

Dalam analisis data menggunakan Python, tujuan utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi nilai siswa dalam kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah menggunakan 

Metode K-Means Clustering. Langkah awal melibatkan penggunaan Python untuk 

memuat atau menampilkan data dalam aplikasi Jupyter Notebook, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Memuat Data 

 

Langkah berikutnya adalah untuk memperoleh informasi mengenai data, termasuk tipe-

tipe data yang digunakan: 
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 Gambar 3. Informasi Type Data 

 

Langkah ketiga menjalankan metode K-Means dengan memberikan nilai kluster yang 

akan digunakan, namun dalam penelitian ini dengan menggunakan 3 kluster: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Metode K-Means 

 

Langkah keempat yaitu memprediksi K-Means dengan memberikan nilai dari angka 0-2 

namun dalam hal ini menampilkan dalam bentuk array: 

 

 

  

 

 

 

Gambar 5. Memprediksi K-Means 

 

Langkah kelima yaitu dengan membuatkan dataframe agar dapat lebih untuk dapat 

mengetahui cluster 0 sampai dengan cluster 2: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Membuat Data Frame 
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Langkah keenam yaitu melihat nilai centroid atau nilai titik pusat yang digunakan sebagai 

nilai yang akan dijadikan sebagai kluster: 

 

 
Gambar 7. Nilai Centroid 

 

Langkah ketujuh yaitu menampilkan visualisasi data dalam bentuk diagram batang: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Visualisasi Data 

 

Langkah kedelapan yaitu menampilkan visualisasi data kembali namun dalam langkah 

ketujuh ini Memvisualisaikan cluster dan centroidnya sehingga dapat lebih jelas untuk 

membaca datanya dengan warna yang berbeda pada klusternya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Visualisasi Data Hasil Cluster dan Centroid 
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Langkah kesembilan mengganti nama cluster disetiap data, agar dapat lebih mudah 

mengetahui Nilai Siswa Tinggi, Sedang dan Rendah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Mengganti Nama Cluster 

 Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan Python, hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa dengan nilai tertinggi, 45 siswa dengan nilai 

sedang, dan 41 siswa dengan nilai rendah. Sebagai hasilnya, 25 siswa yang memiliki 

nilai tertinggi akan ditempatkan di kelas unggulan, sementara siswa dengan nilai sedang 

dan rendah akan ditempatkan di kelas reguler. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil dari penerapan metode K-Means clustering menunjukkan bahwa terdapat 

tiga kategori pengelompokan nilai siswa, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Jumlah siswa 

dengan nilai tertinggi adalah 25, sedangkan siswa dengan nilai sedang berjumlah 45, dan 

siswa dengan nilai rendah berjumlah 41. Sebagai hasilnya, 25 siswa dengan nilai tertinggi 

akan ditempatkan di kelas unggulan, sementara siswa dengan nilai sedang dan rendah 

akan ditempatkan di kelas reguler. Proses ini didasarkan pada perhitungan jarak terdekat 

dengan menetapkan nilai centroid secara acak. Oleh karena itu, penerapan K-Means 

Clustering dapat memberikan kontribusi dalam pengidentifikasian siswa yang layak 

masuk kelas unggulan dengan cara yang cepat, efektif, dan efisien. 
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